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Skripsi ini dilatar belakangi oleh bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam
membina karakter Disiplin dan Tanggung Jawab peserta didik SMK Islam 1 Durenan. Seorang
pendidik memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan begitu pula dalam
pendidikan Islam. Seorang pendidik diharapkan mampu menanamkan Kkedisiplinan dan
tanggungjawab pada diri peserta didik dan tidak hanya mengerjakan materi saja akan tetapi
implementasi juga perlu dilakukan dalam dunia pendidikan. Dengan demikian kedisiplinan dan
tanggung jawab tidak hanya sekedar teori namun, akan tercermin pada perilaku siswa sehari-
harinya. Guru berperan penting dalam perkembangan karakter siswa. Oleh karena itu, peran
guru dalam membina karakter Disiplin dan tanggung jawab ini sangat penting untuk
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan agar tercapai output yang berkualitas, karena
dunia pendidikan saat ini hanya membina kecerdasan intelektualnya, wawasan dan
keterampilan semata, tanpa diimbangi dengan karakter yang terpuji.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimanana peran guru pendidikan agama Islam dalam
membina karakter disiplin peserta didik di SMK Islam 1 Durenan? 2) Bagaimana peran guru
pendidikan agama Islam dalam membina karakt tanggung jawab peserta didik SMK Islam 1
Durenan? 3)Apa faktor pendukung dan penghambat dalam membina karakter disiplin dan
tanggung jawab di SMK Islam 1 Durenan?.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Lokasi
penelitian terletak di SMK Islam 1 Durenan. Data yang peneliti dapatkan dari Guru Pendidikan
Agama Islam dan siswa. Metode yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Paparan dan analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara menggunakan
Triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: berdasarkan paparan data dan hasil penelitian
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1) Peran guru pendidikan agama Islam dalam membina
karakter Disiplin peserta didik SMK Islam 1 Durenan yaitu :a. Pemberlakuan peraturan kepala
sekolah yang megharuskan peserta didik semua jurusan untuk membaca alqur’an, tahlil dihari
jum’at dan mendirikan ibadah shalat dhuha di musholla milik sekolah sebelum kegiatan belajar
mengajar di laksanakan.b.Perintah untuk melaksanakan shalat dhuha. Perintah ini dilakukan
dengan memberikan himbauan secara lisan kepada peserta didik yang dilakukan oleh waka
kesiswaan dan sekaligus guru yang sudah mendapatkan tugas untuk mendampingi dan
mengawasi jalannya ibadah agar segera ke musholla beberapa saat sebelum ibadah shalat
dhuha di laksanakan.c.Buku catatan keagamaan yang dipegang setiap peserta didik. Buku ini
kemudian akan diperiksa oleh wali kelas.d.Pemberian hukuman/sanksi bagi yang tidak
melaksanakan shalat.e.Melalui pendampingan dan pengawasan serta absensi yang dilakukan
oleh guru pendidikan agama Islam dan guru yang mengajar di jam pertama.f.Pembiasaan yaitu
dengan membiasakan peserta didik untuk membaca alqur.an, tahlih di hari jum’at dan
melaksanakan shalat dhuha setiap hari.g.Keteladanan, dimana para guru juga ikut
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melaksanakan shalat dhuha di sekolah sehingga tidak hanya peserta didik saja yang diwajibkan
shalat dhuha.h.Tata tertib dimana peserta didik dilarang datang terlambat dan harus mematuhi
perintah guru yaitu dengan mengikuti shalat dhuha sesuai dengan kebijakan yang dikeluarkan
oleh kepala sekolah.2) Peran guru pendidikan agama Islam dalam membina karakter peserta
didik melalui penanaman nilai tanggung jawab di SMK 1 Durenan adalah guru berperan
sebagai teladan, pembimbing dan pendidik. Dalam kegiatan keagamaan yang dapat
menanamkan nilai tanggung jawab pada peserta didik ini melalui membaca Al-Qur’an sebelum
mata pelajaran dimulai, adanya sholat duha berjamaah dan adanya program ekstrakulikuler
pramuka dan lain-lain.3) Faktor Pendukung dan Penghambat dalam membina Karakter
Disiplin dan Tanggung jawab Adapaun faktor pendukung dan penghambat dari dalam
membina karakter ini datang dari guru, orang tua, teman sebaya, dan lingkungan pergaulan
anak di dalam masyarakat. Semua faktor tersebut akan menjadi pendukung jika memberi
pengaruh dan arahan positif bagi anak sesuai dengan tugasnya masing masing. Sebagai contoh,
guru yang bisa menjadi tauladan dalam kedisiplinan dan tanggung jawab bagi murid-muridnya.
Sebaliknya jika keempat faktor tersebut memberi pengaruh yang negatif seperti jika anak
bergaul dalam lingkungan yang berakhlak buruk, maka akan menjadikan anak yang tidak
disiplin, susah diatur dan tidak bertanggung jawab.
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ABSTRACT

The thesis with the title "The Role of Islamic Religious Education Teachers in Fostering
the Character of Discipline and Responsibility of Students at Islamic VVocational High School
1 Durenan” was written by Muhammad Zakki Zulfikar Islamic Religious Education (PAI),
NIM. 12201183340 2022 guided by Dr. H. Zaini Fasya, M.pd.l

Keywords : The Role of Teachers, Character Building, Discipline and
Responsibility.

This thesis is backgrounded by how the role of Islamic religious education teachers in
fostering the character of discipline and responsibility of students of Islamic VVocational High
School 1 Durenan. An educator has a very important role in education as well as in Islamic
education. An educator is expected to be able to instill discipline and responsibility in students
and not only do the material but implementation also needs to be done in the world of education.
Thus discipline and responsibility are not just a theory but, will be reflected in the daily
behavior of students. Teachers play an important role in the development of student character.
Therefore, the role of teachers in fostering the character of this discipline and responsibility is
very important to improve the quality and quality of education in order to achieve quality
outputs, because the world of education today only fosters intellectual intelligence, insight and
skills alone, without being balanced with a commendable character.

The focus of this research is: 1) What is the role of Islamic religious education teachers
in fostering the disciplinary character of students? 2) What is the role of Islamic religious
education teachers in fostering the responsibility of students? 3)What are the supporting and
inhibiting factors in fostering the character of discipline and responsibility?.

This research uses a qualitative approach with descriptive data types. The data
collection methods in this study were participant observation, in-depth interviews, and
documentation. The data analysis techniques used in this study are qualitative data analysis
with data reduction flow, data presentation, drawing conclusions or verification. while
checking the validity of the data in the study was carried out by using Triangulation.

The results of this study show that: based on the exposure of data and research results,
conclusions can be drawn that: 1) The role of Islamic religious education teachers in fostering
the character of student discipline, namely: a. The implementation of the principal's regulation
that requires students of all majors to read the Qur'an, tahlil on Fridays and establish dhuha
prayers in school-owned prayer rooms before teaching and learning activities are carried
out.b.Orders to carry out dhuha prayers. This order is carried out by giving verbal appeals to
students carried out by the student waka and at the same time teachers who have received the
task of accompanying and supervising the course of worship to immediately go to the musholla
some time before the dhuha prayer service is carried out.c.The religious record book held by
each student. This book will then be examined by the homeroom teacher.d.Providing
punishment/sanctions for those who do not carry out prayers.e.Through mentoring and
supervision and attendance carried out by Islamic religious education teachers and teachers
who teach in the first hour.f.Habituation is by accustoming students to read the qur.an, tahlih
on Fridays and carry out dhuha prayers every day.g.Exemplary, where teachers also participate
in carrying out dhuha prayers in schools so that not only participants only students are required
to pray dhuha.h.The order in which students are prohibited from arriving late and must obey
the teacher's orders, namely by following the dhuha prayer in accordance with the policy issued
by the principal.2) The role of Islamic religious education teachers in fostering the character of
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students through the cultivation of the value of responsibility at Islamic Vocational High
School 1 Durenan is that teachers act as role models, mentors and educators. In religious
activities that can instill the value of responsibility in these students through reading the Qur'an
before the subject begins, the existence of congregational duha prayers and the existence of
scout extracurricular programs and others.3) Supporting and Inhibiting Factors in fostering
Disciplinary Character and Responsibility There are several supporting and inhibiting factors
from in fostering this character come from teachers, parents, peers, and the child's social
environment within the community. All of these factors will be supportive if they give positive
influence and direction to children in accordance with their respective duties. For example, a
teacher who can be a tauladan in discipline and responsibility for his students. On the other
hand, if these four factors have a negative influence, such as if the child gets along in a bad
character, it will make the child undisciplined, unruly and irresponsible.
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